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Daun Paliasa 

Serbuk Simplisia Daun Paliasa 

Ekstrak Cair Daun Paliasa 

Ekstrak Kental Daun Paliasa 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

Lampiran 1.1 Skema Kerja Ekstraksi Daun Paliasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Disortasi basah dan 
dipotong kecil-kecil 

- Dikeringkan 
menggunakan oven 
simplisia suhu 50˚C 
selama 2 hari 

- Diserbukkan 

- Dimaserasi 
menggunakan pelarut 
etanol 70% 

- Didiamkan selama 2-3 
hari 

- Disaring dengan 
bantuan alat vakum 

- Ekstrak diuapkan 
menggunakan rotary 
evaporator 

- Ekstrak cair dibebas 
pelarutkan 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.2 Skema Kerja Perlakuan Hewan Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus putih jantan 

20 ekor (150-200 g) 

Kelompok 1 

(Na-CMC) 

Kelompok 2 

(1250 mg/kgBB) 

Kelompok 3 

(2500 mg/kgBB) 

Kelompok 4 

(5000 mg/kgBB) 

Hari ke-14 dibedah dan 
diambil organ Lambung 

Pemeriksaaan Histologi 
Organ Lambung 

Pengamatan Histologi 
Organ Lambung 

Analisis Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 



 

 

 

 

Fiksasi Spesimen 

Pemotongan awal spesimen 

Processing dan Embedding 

Pemotongan kedua spesimen 

Proses pewarnaan 

Lampiran 1.3 Pembuatan Preparat Histopatologi Lambung Tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spesimen difiksasi dalam 
larutan BNF 10% (volume 
minimal 10 kali volume sampel) 

Spesimen dipotong dengan 
ketebalan 0,5-1 cm 

- Dimasukkan spesimen 
hasil pemotongan ke 
embedding cassette 

- Diproses selama 20 jam 
pada tissue processor 

- Dipindahkan ke embedding 
center lalu diblok dengan 
parafin 

- Blok dipotong 
menggunakan mikrotom 
dengan ketebalan 3-4 µm 

- Direntangkan di permukaan 
gelatin pada floating bath 
suhu 40˚C 

- Diambil hasil pemotongan 
menggunakan object glass 
dan ditempatkan di atas 
pelat pemanas 



 

 

 

 

Preparat Histopatologi 

 

 

 

- Pewarnaan dilakukan 
dengan pewarna Mayer’s 
Haematoxtlin 

- Diteteskan 1-2 tetes xylen, 
ditutup menggunakan deck 
glass 


